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ABSTRAK 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) adalah komoditas perdagangan yang sangat penting bagi ekonomi 

petani di Indonesia, termasuk di Desa Ponggeok, Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis struktur biaya serta nilai ekonomi komoditas cengkeh di Desa Ponggeok. 

Dengan metode kualitatif dan kuantitatif, data dikumpulkan pada Mei-Juni 2024 melalui observasi, 

wawancara, dan studi literatur. Dengan metode systematic random sampling yang berjumlah responden 

80, di tahun 2023 dan 2024 80 responden. Analisis data pada pendapatan petani cengkeh dan 

produktivitas lahan. Hasilnya menunjukkan struktur biayapetani sebesar 36,43%, yaitu dari Rp110.000 

pada tahun 2023 menjadi Rp150.071 pada tahun 2024. Perekonomian petani di Desa Ponggeok mulai 

menunjukkan perkembangan, yang terlihat dari peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 22,05%, dari 

Rp21.131.048 pada tahun 2023 menjadi Rp25.791.546 pada tahun berikutnya, 2024. Meskipun telah 

dilakukan penyesuaian harga jual, para petani tetap dihadapkan pada kendala yang disebabkan oleh 

variasi hasil produksi dan pembatasan harga. Oleh karena itu, Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

diversifikasi varietas, penguatan kelembagaan koperasi, dan kebijakan stabilisasi harga oleh pemerintah 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan keberlanjutan usaha tani cengkeh.  

 

Kata kunci: Cengkeh, nilai ekonomi, struktur biaya 

 

ABSTRACT 

Cloves (Syzygium aromaticum) are a vital trade commodity for the Indonesian economy, including in 

Ponggeok Village, West Manggarai, East Nusa Tenggara. This study aims to analyze the cost structure 

and economic value of cloves in Ponggeok Village. Data were collected using qualitative and quantitative 

methods from May to June 2024 through observation, interviews, and literature review. A systematic 

random sampling method was used, with 80 respondents in 2023 and 2024. Data analysis focused on 

clove farmer income and land productivity. The results show a farmer cost structure of 36.43%, namely 

from IDR 110,000 in 2023 to IDR 150,071 in 2024. The economy of farmers in Ponggeok Village is 

starting to show development, which is seen from an increase in average income of 22.05%, from IDR 

21,131,048 in 2023 to IDR 25,791,546 in the following year, 2024. Although selling prices have been 

adjusted, farmers are still faced with obstacles caused by variations in production results and price 

restrictions. Therefore, this study recommends the need for variety diversification, strengthening 

cooperative institutions, and price stabilization policies by the government to improve farmer welfare and 

the sustainability of clove farming businesses. 

Keywords: Cloves, economic value, cost structure 

 

PENDAHULUAN 

 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan komoditas perkebunan bernilai 

ekonomi tinggi yang memegang peranan dalam perekonomian global, khususnya bagi 

negara produsen utama seperti Indonesia. Dari perspektif ilmu kehutanan, budidaya 

cengkeh tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat petani 

(Kumaat et al., 2016), tetapi juga memberikan manfaat ekologis, (Kumaat et al., 2016). 
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Tanaman cengkeh berkontribusi pada peningkatan keanekaragaman hayati 

biodiversitas, pencegahan erosi tanah, serta penyerapan karbon, (Munawaroh et al., 

2018), yang menjadikannya komponen penting dalam sistem agroforestri dan 

pengelolaan hutan berkelanjutan. 

Meskipun memiliki potensi besar, petani cengkeh di Desa Ponggeok menghadapi 

tantangan serius berupa ketidakstabilan harga dan risiko produksi yang tinggi. Pada 

awal tahun 2023, harga cengkeh mencapai level yang sangat menguntungkan, berkisar 

antara Rp120.000 hingga Rp150.000 per kilogram. Namun, pada pertengahan tahun 

yang sama, harga anjlok secara drastis ke kisaran Rp90.000 hingga Rp110.000 per 

kilogram akibat melimpahnya pasokan dari panen raya di sentra-sentra produksi Desa 

lokal lainnya. (Badan Pusat Statistik, 2023) Ketidakstabilan serupa juga terjadi pada 

tahun 2024, di mana harga yang sempat tinggi kembali turun akibat hasil panen lokal 

yang lebih baik dari perkiraan. Kondisi ini dipengaruhi oleh ancaman fenomena iklim 

seperti El Niño yang dapat mengganggu siklus produksi. Ketidakpastian ini berdampak 

langsung pada tingkat kesejahteraan petani dan mengancam keberlanjutan usaha tani 

cengkeh di wilayah tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian memiliki dua tujuan untuk 

menganalisis secara rinci struktur biaya dalam usaha tani cengkeh di Desa Ponggeok, 

dan menganalisis nilai ekonomi komoditas cengkeh bagi masyarakat petani di lokasi 

yang sama. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mendalam bagi petani 

untuk pengambilan keputusan, menjadi landasan bagi pemerintah untuk merumuskan 

kebijakan yang efektif, serta memberikan gambaran potensi bagi para pelaku industri 

terkait. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian bulan Mei-Juni 2024 di Desa Ponggeok, Kecamatan Satar Mese, Kabupaten 

Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. Lokasi penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

berikut ini:  

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Ponggeok.  

Dalam hal ini, alat yang digunakan : ATK, Laptop, Microsoft Excel, kuesioner, GPS 

Versi 1.5.14.  Survei digunakan sebagai alat penelitian dalam studi ini, pendekatan 

penelitian deskriptif untuk menampilkan representasi fenomena yang diamati dalam 

masyarakat, (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian deskriptif ini, diterapka metode, yaitu 

metode kualitatif dan kuantitatif.  Populasi dan Sampel, adalah sejumlah petani cengkeh 

yang berada di Desa Ponggeok.  Ini didasarkan pada jumlah 80 responden pada tahun 

2023 dan 80 responden pada tahun 2024, semua produk dari kelompok pekerja yang 

terpilih akan mewakili populasi petani. Dalam upaya mendapatkan data menerapkan 

empat metode, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik 

analisi data, yang telah terkumpul menggunakan teknik statistik dan ekonomi sebagai 

berikut. Analisis deskriptif, digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden 

umur, pendidikan dan karakteristik usaha tani luas lahan, kepemilikan dalam bentuk 
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persentase dan rata-rata.  

Analisis biaya dan pendapatan, untuk melakukan perhitungan terhadap struktur biaya 

dan pendapatan, yang meliputi, biaya tenaga kerja, analisis pendapatan dengan rumus 

Π=TR−TC, di mana Π adalah pendapatan, TR (Total Revenue) adalah hasil dari harga (P) 

dikalikan dengan kuantitas produksi (Q), dan TC (Total Cost) adalah biaya tetap dan biaya 

variabel (VC). Analisis Cost-Benefit, menghitung rasio pengeluaran bulanan terhadap 

pendapatan bulanan untuk melihat efisiensi pengelolaan keuangan petani. 

 Analisis produktivitas dan pemasaran. Produktivitas lahan, menghitung hasil panen (kg) 

per hektare per tahun. Pola pemasaran, menganalisis persentase penjualan melalui setiap 

saluran pemasaran tengkulak, koperasi, pedagang lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan gambaran terhadap objek penelitian yang dapat 

memberikan jawaban atau hasil dari penelitian. Karakteristik data dari responden dapat 

diklasifikasikan berdasarkan umur, tingkat pendidikan, varietas upah kerja, produksi 

panen cengkeh, pendapatan/pengeluaran, luas lahan responden, status lahan, pola 

pemasaran, harga pemasaran, jarak tanam, waktu panen, pendapatan petani perpanen. 

Karakteristik responden di Desa ponggeok Kecamatan Satar Mese, Kabupaten 

Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur di gambarkan sebagai karakteristik berikut. 
Umur 

Umur menjadi faktor dalam menggambarkan produktivitas Petani Desa Ponggeok 

dalam melakukan kegiatan tani cengkeh. Dari penelitian yang telah dilaksanakan, didapati 

rata-rata umur responden berkisar antara 28 Sampai dengan 75 tahun. Tingkat umur 

responden di lihat Tabel 2. 

                                                    Tabel 1. Umur Responden 

Tahun Interval Umur Jumlah ( Orang ) 

2023 28-37 14 

 38-47 31 

 48-57 31 

 58-67 4 

2024 26-35 26 

 36-45 18 

 46-55 17 

 56-65 13 

 66-75 6 

   Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Pada tahun 2023, mayoritas petani di Desa Ponggeok adalah kelompok usia 38-57 

tahun, yang mewakili 77,5% dari 80 responden. Namun, pada tahun 2024, terjadi 

pergeseran signifikan di mana kelompok usia 26-35 tahun menjadi yang terbesar. 

Perubahan ini menunjukkan adanya tren regenerasi petani di desa tersebut. Umur 

seseorang dapat mencerminkan kemampuan dan kondisi seseorang secara fisik, selain 

itu umur dapat mempengaruhi pola pikir seseorang (Santika, 2021). 

Tingkat Pendidikan  

Pendidikan menentukan pandangan dan perilaku individu dalam berbagai aspek 

kehidupan. Tingkat pendidikan individu berdampak pada tingkat kecerdasan, (Rungkat, 

et al., 2021) 
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Tabel 2. Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan 2023 2024 

1.                 SD 21 26 

2.                 SMP 27 22 

3.                 SMA 30 20 

4.   Serjana 2 12 

   Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Komposisi pendidikan responden pada tahun 2023 terdiri dari 30 lulusan SMA, 27 

lulusan SMP, 21 lulusan SD, dan 2 sarjana. Tahun 2024, sekolah dasar 26 orang,lulusan 

SMP 22, SMA 20, dan Serjana 12 orang. 

 Varietas Cengkeh  

Jenis varietas merupakan pengelompokan tanaman dalam satu spesies yang sama 

yang memiliki karakteristik genetik, morfologis bentuk fisik, dan fisiologis fungsi organ 

yang seragam dan dapat dibedakan dari kelompok lainnya. Cengkeh memiliki beberapa 

varietas di antaranya. zanzibar, sikotok, siputih, (Wahyuno & Martini, 2015). 

Tabel 3. Varietas Cengkeh (Syzgium aromaticum) 

Tahun Kategori Jumlah Tanaman Usai Tanaman 

2023 Zanzibar 51 11 

 Si Kotok 21 9 

        Si Putih 8 9 

2024 Zanzibar 32 13 

 Si Kotok 33 7 

        Si Putih 15 10 
   Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

Hasil tabel 3. Varietas cengkeh di Desa Ponggeok mempunyai tiga jenis, di antaranya 

varietas zanzibar, si kotok, si putih. Di tahun 2023 petani cengkeh Desa Ponggeok di 

dominasi oleh cengkeh zanzibar, dan di tahun 2024 petani cengkah Desa Ponggeok di 

dominasi oleh cengkeh si kotok. Adanya perbedaan jenis cengkeh di tahun periode yang 

berbeda, di sebapkan adanya faktor dari cengkeh, seperti serangan hama dan harga pasar 

permintaan/penawaran. 

  Luas Lahan Responden  

Pendapatan petani sangat bergantung pada suatu ukuran lahan yang di ditanam atau 

dikelola, karena dilihat dari standar ukur kemampuan mereka dalam mengelolah lahan 

terbatas (Markum et al., 2017). Hasil produksi dari petani Desa Ponggeok dipengaruhi 

oleh luas lahan yang dikelola. 

Tabel 4. Luas lahan Responden 

No Luas Lahan ( Ha ) Jumlah ( Orang ) 

1 <1 33 

2 1 72 

3 >1 55 

Jumlah Responden  160 

Jumlah Luas Lahan  27,9 Ha 

Rata- rata ( org/ Ha)  1,25 Ha 
    Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

Hasil tabel 4. Terhadap 160 petani cengkeh di Desa Ponggeok, Nusa Tenggara Timur, 

menunjukkan perbedaan dalam luas lahan yang mereka miliki. Di antaranya, 45% 72 
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petani memiliki lahan seluas 1 Ha. 34,4% 55 petani memiliki >1  Ha. 20,6% 33 petani 

memiliki lahan <1 hektar. Struktur kepemilikan lahan ini menjadi salah satu elemen 

yang menjelaskan tingkat pendapatan para petani di Desa Ponggeok bervariasi. 

 

  Kepemilikan Lahan Cengkeh 

Jenis kepemilikan lahan adalah kategori atau bentuk penguasaan lahan yang 

menggambarkan cara individu, kelompok, atau institusi mengakses dan mengelola tanah, 

(Limba, 2016). 

Tabel 5. Kepemilikan Lahan 

No Status Lahan           2023                       2024 

1 Sewa 28 18 

2 Milik Sendiri 38 45 

3 Kelompok 14 17 
Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

Hasil tabel 5. Status lahan tahun 2023 menunjukkan bahwa mayoritas responden 

mengelola lahan dengan status milik sendiri. Dari total 80 responden, sebanyak 38 orang 

atau 47.5% di antaranya memiliki lahan secara mandiri. Status kepemilikan lahan melalui 

dengan 28 responden 35%, sementara kepemilikan kelompok 14 responden 17.5%. 

Tahun 2024, proporsi responden dengan status lahan milik sendiri menjadi 45 orang, atau 

56.25% dari total responden. Responden yang Sewa lahan, menjadi 18 orang 22.5%. 

Sementara itu, status kelompok 17 responden 21.25%. 

Waktu Panen Komoditas Cengkeh  

Waktu panen cengkeh di Indonesia sangat bervariasi tergantung pada lokasi geografis 

dan iklim setempat. Namun Petani Desa Ponggeok memiliki masa panen yang berbeda 

yang di mana disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Waktu Panen Komoditas Cemgkeh (Syzygium aromaticum) 

Tahun Bulan Panen Cengkeh Jumlah Panen/ Tahun 

2023 Mei 1 Kali 

2024 Juni 1 Kali 

   Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Hasil tabel 6. Komoditas cengkeh (Syzygium aromaticum) di Desa Ponggeok memiliki 

pola panen tahunan yang konsisten selama periode 2023-2024. Pada tahun 2023, panen 

cengkeh tercatat dilakukan pada bulan Mei, sedangkan pada tahun 2024, waktu panen 

bergeser ke bulan Juni. Variasi waktu panen cengkeh hanya rentang satu bulan, 

mengindikasikan adanya pengaruh faktor eksternal, seperti intensitas curah hujan atau 

suhu atau faktor agronomis lainnya yang dapat memengaruhi laju pematangan bunga 

cengkeh dari tahun ke tahun. 

Jarak Tanam Cengkeh  

Jarak tanam merupakan faktor teknis budidaya yang sangat penting mempengaruhi 

hasil panen cengkeh. Penentuan jarak yang benar akan sangat mempengaruhi 

perkembangan tanaman, paparan cahaya matahari, asupan udara dan nutrisi, perputaran 

udara, serta total produktivitas tanaman di masa depan, (Siregar & Wahyuni, n.d.). 

Tabel 7. Jarak tanam komoditas cengkeh. 

No Jarak Tanam Cengkeh 2023 2024 

1 5 x 5 20 - 

2 6 x 6 56 28 

3 7 x 7 33 28 
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4 8 x 8 16 24 

Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Hasil tabel 7. Sistem jarak tanam pada komoditas cengkeh di desa ponggeok tahun 

2023, jarak tanam komoditas cengkeh terhadap ukuran yang lebih rapat. Jarak tanam 6 x 

6 meter merupakan metode yang paling dominan diaplikasikan, dengan frekuensi 

mencapai 56 responden. Jarak tanam 7 x 7 meter sebanyak 33 responden. Sementara itu, 

jarak tanam 5 x 5 lebih rapat dan lebih renggang 8 x 8 meter, sebanyak 20 dan 16 

responden. Pada tahun 2024, jarak tanam 6 x 6 meter menurun, 7 x 7 meter, oleh 28 

responden dan jarak tanam 8 x 8 meter, 24 responden 

Hari Orang Kerja ( HOK ) Petani Cengkeh 

HOK adalah biaya/Rp yang dikeluarkan oleh pemilik kebun untuk diberikan ke tenaga 

kerja dalam proses panen cengkeh. Data hari orang kerja disajikan pada tabel 8. 

Tabel 8. HOK Petani Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

Tahun Jumlah ( Orang ) Upah Harian (Rp) 

2023 62 110.000 

2024 57 150.071 

Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Hasil tabel 9. Pada tahun 2023, tercatat ada 62 orang pekerja. Dengan upah harian 

sebesar Rp110.000 dan 25 hari kerja, total upah yang dikeluarkan adalah Rp170.500.000. 

Sementara itu, pada tahun 2024, jumlah pekerja menurun menjadi 57 orang. Dengan  

jumlahnya lebih sedikit, upah harian Rp150.071. Dengan hari kerja yang sama, yaitu 25 

hari, total upah yang dikeluarkan pada tahun 2024 adalah Rp213.850.725. Menurunnya 

jumlah tenaga kerja yang tersedia, penawaran besar mendorong terjadinya peningkatan 

nilai upah untuk minat pekerja/permintaan. Selain itu, faktor eksternal seperti 

penyesuaian terhadap Upah Minimum Regional (UMR) dapat menjadi variabel 

kontributif terhadap upah tenaga kerja. 

Rata-Rata Produksi Panen Cengkeh  

Rata-rata produksi panen cengkeh adalah sebuah nilai atau angka yang menunjukkan 

jumlah hasil panen cengkeh dalam satuan berat seperti kilogram atau ton yang diperoleh 

dari satu periode panen atau satu tahun, (Fatmah et al., 2015). 

Tabel 9. Rata - rata Produksi Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

Tahun Kategori Rata – Rata Produksi 

2023 Zanzibar 525 Kg 

 Si kotok 656 Kg 

 Si Putih 407 Kg 

2024 Zanzibar 463 Kg 

 Si kotok 526 Kg 

 Si Putih 568 Kg 

Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Hasil tabel 9. Pada tahun 2023, varietas cengkeh Zanzibar dengan rata rata produksi 

525 Kg per orang, Si Kotok 656 Kg Per orang, Si Putih 407 Kg per orang. Sedangkan di 

tahun 2024, rata-rata produksi cengkeh pervarietas Zanzibar 462 Kg, Si Kotok 526 Kg, 

Si Putih 568 Kg. Secara keseruhan, data rata-rata produksi selama dua tahun bersifat 

variasi, yang di sebapkan beberapa faktor seperti, kondisi iklim tahunan, silkus fisiologi 
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pada tanaman serta perlakuan budidaya pada komoditas cengkeh. 

Pola Pemasaran Panen Cengkeh 

Pola pemasaran atau sebaran lokasi/lembaga yang dipilih oleh petani untuk menjual 

hasil pertanian mereka, (Suryanto & Wahyuni, n.d.). 

Tabel 10. Pola Pemasaran Panen Cengkeh 

Tahun Tengkulak/Ton Koperasi/Ton Pedagang 

Lokal/Ton 

Total/Ton 

2023 10.190  15.590  16.080  41.86  

2024 15.694  8.743  12.814    37.251  

Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Hasil Tabel 10, tahun 2023, pola pemasaran hasil panen cengkeh petani terhadap 

saluran tengkulak, koperasi, pedagang lokal. Dari total hasil panen yang tercatat sebesar 

41.860 ton. Pada tahun 2024, total panen menurun menjadi 37.251 ton. 

Harga Pemasaran Cengkeh 

Pengeluaran yang dikeluarkan oleh lembaga pemasaran untuk petani, seperti 

tengkulak, koperasi, dan pedagang lokal, disebut biaya pemasaran, (Amelia et al., 2019) 

Tabel 11. Rata-rata Harga di Tingkat Pemasaran 

Tahun Tingkat Pemasaran  Harga rata rata 

cengkeh per/Kg (Rp ) 

2023 Tengkulak  115.000 

 Koperasi  106.200 

 Pedagang Lokal  91.776 

2024 Tengkulak  143.082 

 Koperasi  142.400 

 Pedagang Lokal  139.091 

Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Hasil tabel 11. Pada tahun 2023 terdapat harga rata-rata tertinggi ditawarkan oleh 

tengkulak, yaitu sebesar Rp115.000 per kilogram. Koperasi dengan harga Rp106.200 per 

kilogram, pedagang lokal sebesar Rp91.776 per kilogram. Adanya selisih harga yang 

mencapai Rp 23.224 antara saluran pemasaran tengkulak dan pedagang lokal. Pada tahun 

2024, peningkatan harga cengkeh secara menyeluruh di semua tingkat pemasaran. 

Dengan harga rata-rata yang ditawarkan oleh Rp143.082, koperasi Rp142.400, dan 

pedagang lokal Rp139.091.  

Pendapatan/Pengeluaran Petani Komoditas Cengkeh 

Pemasukan dan pengeluaran petani cengkeh tidak dapat dipisahkan satu sama lain 

karena keduanya komponen dari analisis kelayakan finansial sebuah usaha tani, (Altman, 

2020).   

Tabel 12. Rata-rata Pendapatan/Pengeluaran petani cengkeh 

Tahun Pendapatn/Bulan( Rp) Pengeluaran/Bulan ( Rp) 

2023 3.428.629 2.610.000 

2024 4.325.000 3.706.250 

Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Hasil Tabel 12, rata - rata pendapatan/pengeluaran petani untuk komoditas cengkeh di 

tahun 2023, pendapatan petani perbulan sebesar Rp3.428.629, dan rata rata angka 

pengeluaran/pernulan sebesar Rp2.610.00. Pada tahun 2024, rata-rata pendapatan petani 

Rp4.325.000, sementara rata-rata pengeluaran Rp 3.706.250. 
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Pendapatan Petani Cengkeh Perpanen 

Jumlah uang/hasil yang diperoleh oleh seorang petani cengkeh dari usaha budidaya 

cengkehnya dalam periode waktu tertentu, dihitung per panen atau per tahun (Mooduto 

et al., 2021).   

Tabel 13. Pendapatan petani cengkeh perpanen 

Tahun Pendapatan/Panen 

2023 Rp 21.131.048 

2024 Rp 25.791.546 

Sumber Data Primer Diolah (2023,2024) 

 

Hasil tabel 13. Pendapatan rata-rata diperoleh petani cengkeh per panen di Desa 

Ponggeok untuk periode tahun 2023 dan 2024. tahun 2023, rata-rata pendapatan petani 

tercatat sebesar Rp21.131.048 per panen. Kemudian pada tahun 2024, pendapatan panen 

yang diterima petani adalah sebesar Rp25.791.546. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa, struktur biaya usaha tani 

cengkeh di Desa Ponggeok di pengaruhi oleh biaya tenaga kerja, terutama untuk upah 

harian selama masa panen. Pada tahun 2024, terjadi kenaikan upah harian yang signifikan 

sebesar 36,43% menjadi Rp150.071 dari Rp110.000 pada tahun 2023, meskipun jumlah 

tenaga kerja yang terlibat mengalami penurunan. Komoditas cengkeh memiliki nilai 

ekonomi bagi masyarakat Desa Ponggeok dan menjadi penopang utama perekonomian 

lokal. Nilai ekonomi ini tercermin dari pendapatan petani yang ketidakstabilan setiap 

tahunnya, dengan pendapatan rata-rata per panen tahun 2023 Rp21.131.048 dan tahun 

2024 sebesar Rp25.791.546. 

Saran 

Berdasarkan temuan selama penelitian, saran yang ingin disampaikan oleh peneliti, yaitu 

kepada petani, melakukan diversifikasi varietas cengkeh untuk memitigasi risiko 

kegagalan panen dan memperkuat partisipasi aktif dalam kelembagaan koperasi guna 

meningkatkan posisi tawar kolektif. Bagi pemerintah, merumuskan kebijakan yang 

mendukung stabilitas harga cengkeh serta menyediakan program pendampingan untuk 

meningkatkan kualitas produksi dan akses pasar bagi petani. Bagi peneliti selanjutnya, 

direkomendasikan untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai efisiensi saluran 

pemasaran, dampak perubahan iklim terhadap produktivitas cengkeh, dan potensi 

pengembangan produk turunan untuk meningkatkan nilai tambah di tingkat lokal. 
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